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ABSTRAK
Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi dan pengamatan peneliti yaitu rendahnya kondisi fisik dan teknik yang di miliki atlet bolavoli putra SMA N 8 PADANG, hal ini dapat di lihat dari uji coba pertandingan. Terlihat pada set ke 3 pemain sering melakukan kesalahan dan kehilangan konsentrasi saat bertanding. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebarapa baik kondisi fisik dan teknik yang di miliki pemain bolavoli di SMA N 8 PADANG. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Populasi dalam penelitian ini seluruh pemain putra di SMA N 8 Padang yang berjumlah 26 orang. Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang di karenakan kelas XII akan melaksanakan ujuan akhir jadi latihan yang mereka lakukan tidak efektif. Instrumen penelitian ini melalui  tes kondisi fisik meliputi tes vertical jump, tes one-hand medicine ball put, tes illionis agility test, tes lempar tangkap bola tenis ke dinding, tes fleksiometer dan tes bleep test dan teknik dasar meliputi tes passing bawah, tes passing atas, tes smash dan tes servis atas. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif memakai tabulasi frekuensi dengan perhitungan persentase. Hasil analisis menunjukan: Kondisi fisik  pemain dalam kategori kurang dan teknik dasar pemain bolavoli dalam kategori cukup.
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Review of the Physical Conditions and Techniques of Volleyball Players
ABSTRACT
The problem in this study originates from observations and observations of researchers, namely the low physical and technical conditions of the male volleyball athletes at SMA N 8 PADANG, this can be seen from the match trials. It can be seen in the 3rd set that the players often make mistakes and lose concentration during matches. Therefore this study aims to find out how good the physical and technical condition of volleyball players at SMA N 8 PADANG is. This type of research is a qualitative descriptive research, namely research based on facts in the field. The population in this study were all male players at SMA N 8 Padang, totaling 26 people. Sampling was taken using a purposive sampling technique, the sample in this study amounted to 20 people because class XII was going to carry out the final exam so the exercises they did were not effective. The research instrument was through physical condition tests including vertical jump tests, one-hand medicine ball put tests, Illinois agility tests, throwing and catching tennis balls against the wall, flexiometer tests and bleep tests and basic techniques including under passing tests, top passing tests, smash tests and over serving tests. The data analysis technique uses descriptive statistics using frequency tabulations with percentage calculations. The results of the analysis show: The physical condition of the players is in the less category and the basic techniques of volleyball players are in the sufficient category.
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PENDAHULUAN
Menurut Finlay et al. T (2022) olahraga merupakan kegiatan yang mempengaruhi kesehatan tubuh seseorang dalam rangka melakukan aktivitas sehari-hari. Olahraga merupakan pekerjaan nyata yang dapat mencegah penyakit degeneratif seperti diabetes, osteoporosis dan hipertensi Kanaley et al.(2022). Aktivitas fisik yang paling disukai setiap orang untuk kebutuhan sehari-hari adalah olahraga (Marpaung & Manihuruk, 2022). Penilaian Goodyear et al (2023) yang mendefinisikan olahraga sebagai “kegiatan fisik yang dilaksanakan dengan teratur guna menambah kebugaran kardiovaskular”. Menurut definisi ini, "olahraga" mengacu pada "kegiatan fisik yang dilaksanakan dengan rutin guna menambah kebugaran kardiovaskular". Olahraga adalah aktivitas fisik yang meningkatkan kesehatan tubuh namun, olahraga juga dapat meningkatkan kinerja (Lochbaum 2022).
Pertandingan bolavoli disebut juga pertandingan yang bergonta-ganti dengan memakai tingkat kondisi fisik yang baik (Coutts et al., 2015; Black et al., 2016; Wisbey et al., 2010), mengutip insiden pertarungan lari kekuatan tinggi yang di pisahkan 172 dengan kegiatan kekuatan rendah. Maka dari itu, permainan pertandingan dibedakan oleh hubungan fisik yang kompleks (berpindah dengan cepat) (Coutts et al., 2010). Bolavoli merupakan salah satu permainan yang dikenang oleh kelompok permainan olahraga dan di gemari oleh masyarakat dimanapun, termasuk di Indonesia. Tujuan permainan bola voli ialah menyilangkan bola lewati net serta berupaya menjatuhkannya pada area area lawan. Jika lawan mampu mengoper bola maka akan susah untuk memulai lagi maka bola jatuh pada area permainan lawan. Setiap tim bola voli dapat memiliki sebanyak enam pemain. Karena bola voli adalah olahraga permainan, diperlukan pengambilan keputusan yang cepat. Atlet harus bisa membaca arah bola dan mengeksekusi rencana serangan dengan cerdas. Materi latihan yang dikasih oleh pelatih nanti lebih gampang diserap oleh pelatih, serta kreatifitas atlet tergantung dari kecerdasannya sendiri dan motivasi berprestasi yang tinggi (Hermanzoni, 2017). Enam pemain berpartisipasi dalam pertandingan bola voli, yang diawali dengan servis di luar garis belakang lapangan voli. Agar siswa dapat mengikuti permainan bola voli harus dalam kondisi fisik, mental, dan teknik yang baik (Padli, 2020).
Karena bola voli adalah olahraga daerah dan merupakan karya nyata yang sangat terkenal, setiap kota atau penginapan harus memiliki lapangan bola voli (Gazali, 2016). Akibatnya, bola voli telah muncul sebagai olahraga populer dikalangan masyarakat Indonesia atau juga perkotaan bahkan di pedesaan. Tujuan permainan bola voli adalah mencetak sebanyak 25 poin. Jika kedua fokus itu serupa, permainan ini disebut deuce, dan itu berarti melacak kontras di antara keduanya. Dimungkinkan untuk bermain bola voli beberapa kali dan sebaliknya untuk melewati net; jika terjadi, bola mengoper ke tim lawan (Umar dan Prasetyo, 2020). Pemain harus dalam kondisi fisik yang baik karena bola voli ialah olahraga yang memerlukan kondisi fisik yang bagus. Oleh karena itu, untuk membantu pelaksanaan yang ideal, semua perspektif yang membantu pencapaian harus dipikirkan (Maizan dan Umar, 2020). 2019). Kekuatan, ketekunan, kecepatan, ketangkasan, daya sentuh, koordinasi, keseimbangan, respon dan presisi adalah contoh dari keadaan pemain bola voli (Adnan dan Amin, 2020). Tujuan mendasar bola voli adalah memantulkan bola dari tanah sebelum mendarat (Sari & G. Guntur, 2017). Dalam upaya untuk memantulkan bola melewati net dan masuk ke lapangan lawan, bola memantul tiga kali di lapangannya sendiri. apalagi, berusaha untuk menganggap musuh sebagai kesulitan normal.
Menurut Witarsyah (2020), bola voli adalah permainan yang dipermainkan oleh dua tim dengan masing-masing tim berjumlah 6 orang pemain serta masing-masing tim berusaha melempar bola ke lapangan lawan. Menurut Oktayona (2019), bola voli merupakan permainan yang  cepat, oleh karena itu waktu guna  mempermainkan bola  sangat tertentu, serta jika teknik dasar tidak dikuasai maka sempurna serta bisa terjadinya kesalahan teknis yang serius. Menurut Supriyanto (2019), bola voli ialah olahraga yang dipermaikan baik oleh laki-laki atau perempuan serta dapat dinikmati oleh semua kalangan usia, sehingga olahraga bola voli mempunyai banyak penggemar serta dipraktikkan.
Ada beberapa strategi dalam pertandingan bola voli, antara lain Administrasi, Passing, Crush (spike), dan (block). Teknik sangat penting dalam bola voli karena pemain juga bisa teknik yang tinggi seperti memukul bola dengan cepat, efektif, dan akurat untuk memukau orang lain agar tampil baik. Menurut Suarsana (2013), smash merupakan pukulan yang paling menentukan pada suatu serangan untuk menang.
Bola voli merupakan permainan kompleks yang tidak gampang dilaksanakan oleh semua orang karena permainan bola voli membutuhkan koordinasi motorik yang sangat handal guna melaksanakan seluruh gerakan permainan bola voli (Ajayati 2017). Selain keterampilan teknis, hal itu tentunya wajib di dukung dengan keadaan fisik yang bagus. Tanpa kondisi fisik yang baik,  penguasaan teknik  tidak akan maksimal. (Kiram, Y. 2017)
Menurut Ningsih, T.G., (2020) Agar dapat memperoleh sebuah prestasi yang secara maksimal membutuhkan kesanggupan fisik, teknik, taktik serta mental. Menurut Delextrat, A. (2008) Pengujian fisiologis pemain olahraga tim merupakan komponen penting dalam evaluasi program pelatihan dan penilaian kemajuan pemain selama musim”. Meningkatnya kompetisi bola voli pada tingkat nasional juga internasional memerlukan peningkatan lebih maju dari pengalaman memimpin serta pembuktian ilmiah umum dari sistem pelatihan pemain bolavoli. (Menurut Hnatchuk, Y.2018)
Selain teknik yang bagus kondisi fisik juga harus diperhatikan. Persiapan kondisi fisik khusus dibuat atas dasar persiapan kondisi fisik umum yang dipunyai oleh atlet, tujuan utama pada pembinaan kondisi fisik khusus ialah mendalamkan pengembangan unsur – unsur kondisi fisik yang sudah  sesuai kebutuhan cabor. Komponen kebugaran khusus berdasar pada keperluan akan gerakan teknis serta taktis. (Elica, D 2018). Misalnya pada permainan bola voli, teknik gerakan lompat guna melaksanakan. Smash membutuhkan kekuatan otot kaki, seperti halnya melakukan pukulan  keras membutuhkan kekuatan otot lengan dan kelenturan pergelangan tangan yang besar (Barlian, E 2019). Sementara guna perlindungan membutuhkan kecepatan reaksi. Bola voli membutuhkan waktu lama, pemain berupaya melindungi lapangan dari lawan. Untuk memenangkan pertandingan bola voli, kondisi fisik yang baik sangat diperlukan.
Dalam permainan bolavoli akan membutuhkan daya tahan aerobic, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelentukan  serta kelincahan. Daya tahan di pada permainan bola voli ini sangat dibutuhkan karena pertandingan dalam kurun waktu yang panjang atlet jangan sampai kelelahan.

Permainan bolavoli memerlukan waktu yang begitu lama, pemain wajib berupaya melindungi lapangan bola dari lawan. Maka dari itu begitu diperlukan kondisi fisik yang baik guna meraih sebuah kemengan. Pada waktu pertandingan, begitu banyak terjadi gerakan yang memerlukan daya tahan aerobik, kecepatan, daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, kelentukan serta kelincahan. Daya tahan umum diperlukan sebab olahraga ini dilaksanakan pada waktu yang lama. Selama ini pemain harus dapat bermain selama pertandingan  tanpa  kelelahan yang artinya pada menerapkan teknik serta taktik bermain bola voli.
Dilihat dari persepsi penulis selama latihan dan observasi, kebetulan prestasi pemain bola voli putra SMA N 8 Padang masih rendah, sangat terlihat dari tahun ke tahun semakin berkurang, pada tahun 2022 dalam gelar Piala Smandel IV para pemain bola voli putra hanya bisa bertahan dan tampil di babak pertama . Menurut keterangan pelatih (Drs Hasmal.), rendahnya prestasi para pemain bola voli putra SMA N 8 Padang ini disebabkan kondisi fisik dan teknik mereka yang masih kurang, di karenakan saat bertanding atlet sering melakukan kesalahan-kesalahan dan hilangnya konsentrasi saat bertanding. Baik faktor internal maupun eksternal bisa disalahkan. Kondisi fisik dan teknik merupakan contoh faktor internal. Sedangkan faktor eksternal seperti gizi, pelatih, dan faktor keluarga.
METODE 

Penelitian ini ialah jenis penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian berdasarkan fakta yang ada di lapangan. populasi pada penelitian ini semua pemain putra klub SMA N 8 Padang yang beranggotakan 26 orang. Pengambilan sampel diambil dengan memakai teknik purposive sampling, sampel dalam penelitian ini beranggotakan 20 orang di karenakan kelas XII akan melaksanakan ujuan akhir jadi latihan yang mereka lakukan tidak efektif.
Tabel 1. Populasi penelitian

	Kelas
	Jumlah

	X
	13

	XI
	7

	XII
	6

	Jumlah
	26


 Instrumen penelitian ini melalui  tes kondisi fisik meliputi tes vertical jump, tes one-hand medicine ball put, tes illionis agility test, tes lempar tangkap bola tenis ke dinding, tes fleksiometer dan tes bleep test dan teknik dasar ialah tes passing bawah, tes passing atas, tes smash dan tes servis atas. Teknik analisis data memakai statistik deskriptif menggunakan tabulasi frekuensi dengan perhitungan persentase . dengan rumus P = F/N x100%.
HASIL 
Berdasarkan hasil tes daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelincahan, koordinasi mata tangan, kelentukan serta dayatahan aerobik bahwa kondisi fisik dengan T-Score diperoleh skor maksimum adalah 58,42 dan skor minimum 32,86. Disamping itu didapatkan nilai mean (rata-rata) = 50,00 serta standar deviasi = 4,73. Supaya lebih detail deskripsi data kondisi fisik bisa dilihat pada tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kondisi Fisik
	Kelas Interval
	Fa
	Fr
	Kategori

	>57,10
	2
	10,00
	Baik Sekali

	52,37-57,09
	4
	20,00
	Baik

	47,63-52,36
	6
	30,00
	Cukup

	42,90-47,62
	8
	40,00
	Kurang

	<42,89
	0
	0
	Kurang Sekali

	Jumlah
	20
	100
	


Berdasarkan tabel dia atas dari 20 orang sampel, 2 orang (10,00%) mempunyai kondisi fisik  berkisar antara >57,10 dengan kategori baik sekali, 4 orang (20,00%) mempunyai kondisi fisik  berkisar antara 52,37-57,09dengan kategori baik, 6 orang (30,00%) mempunyai kondisi fisik  berkisar antara 47,63-52,36 dengan kategori cukup, 8 orang (40,00%) mempunyai kondisi fisik  berkisar antara 42,90-47,62 dengan kategori kurang.
Berdasarkan hasil tes tes passing bawah, passing atas, smash, serta servisi bahwa teknik dasar dengan T-Score didapatkan skor maksimum ialah 60,58 serta skor minimum 37,95. Maka dari itu didapatkan nilai mean (rata-rata) = 50,00 serta standar deviasi = 6,65. Supaa lebih jelasnya deskripsi data teknik dasar bisa dilihat pada tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Teknik Dasar
	Kelas Interval
	Fa
	Fr
	Kategori

	>59,97
	2
	10,00
	Baik Sekali

	53,32-59,96
	4
	20,00
	Baik

	46,68-53,31
	9
	45,00
	Cukup

	40,03-46,67
	3
	15,00
	Kurang

	<40,02
	2
	10,00
	Kurang Sekali

	Jumlah
	20
	100
	


Berdasarkan tabel dia atas dari 20 orang sampel, 2 orang (10,00%) mempunyai teknik dasar berkisar antara >59,97 dengan kategori baik sekali, 4 orang (20,00%) mempunyai teknik dasar berkisar antara 53,32-59,96 dengan kategori baik, 9 orang (45,00%) mempunyai teknik dasar berkisar antara 46,68-53,31 dengan kategori cukup, 3 orang (15,00%) mempunyai teknik dasar berkisar antara 40,03-46,67dengan kategori kurang dan 2 orang (10,00%) mempunyai teknik dasar berkisar antara <40,02 dengan kategori kurang sekali.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan kalau dari 20 orang sampel diperoleh nilai rata-rata kondisi fisik dengan T-Score pemain bolavoli SMA N 8 Padang 50,00 dengan standar deviasi 4,73, nilai minimum 43,08 serta maksimum 58,42.

Dari hasil penelitian bahwa 2 orang (10,00%) mempunyai kondisi fisik  dengan kategori baik sekali, 4 orang (20,00%) memiliki kondisi fisik  dengan kategori baik, 6 orang (30,00%) memiliki kondisi fisik  dengan kategori cukup, 8 orang (40,00%) mempunyai kondisi fisik  dengan kategori kurang. Dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik  pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori kurang. Secara rinci kondisi fiisk pemain bolavoli SMA N 8 Padang sebagai berikut:
Data penelitian dari 20 orang yaitu, 3 orang (15,00%) mempunyai  daya ledak otot tungkai dengan kategori baik sekali, 3 orang (15,00%) mempunyai  daya ledak otot tungkai dengan kategori baik, 7 orang (35,00%)  mempunyai daya ledak otot tungkai dengan kategori cukup, 6 orang (30,00%)  mempunyai daya ledak otot tungkai dengan kategori kurang serta 1 orang (5,00%) mempunyai daya ledak otot tungkai dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan rata-rata bahwa daya ledak otot tungkai pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori kurang pada kategori cukup. 

Data penelitian dari 20 orang yaitu, 2 orang (10,00%) mempunyai  daya ledak otot lengan dengan kategori baik sekali, 3 orang (15,00%) mempunyai  daya ledak otot lengan dengan kategori baik, 6 orang (30,00%)  mempunyai daya ledak otot lengan dengan kategori cukup, 9 orang (45,00%)  mempunyai daya ledak otot lengan dengan kategori kurang. Dapat disimpulkan rata-rata bahwa daya ledak otot lengan pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori kurang pada kategori kurang.

Data penelitian dari 20 orang yaitu, 8 orang (40,00%) memiliki  kelincahan dengan kategori baik, 7 orang (35,00%) memiliki  kelincahan dengan kategori cukup, 3 orang (15,00%)  memiliki kelincahan dengan kategori kurang, dan 2 orang (10,00%)  memiliki kelincahan dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan rata-rata bahwa kelincahan pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori kurang pada kategori baik. 

Data penelitian dari 20 orang yaitu, 2 orang (10,00%) mempunyai  koordinasi mata tangan dengan kategori baik sekali, 4 orang (20,00%) mempunyai  koordinasi mata tangan dengan kategori baik, 10 orang (50,00%) mempunyai  koordinasi mata tangan dengan kategori cukup, 2 orang (10,00%)  mempunyai koordinasi mata tangan dengan kategori kurang, dan 2 orang (10,00%)  mempunyai koordinasi mata tangan dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan rata-rata bahwa koordinasi mata tangan pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori kurang pada kategori cukup. 

Data penelitian dari 20 orang yaitu, 1 orang (5,00%) mempunyai  kelentukan dengan kategori baik sekali, 6 orang (30,00%) mempunyai  kelentukan dengan kategori baik, 8 orang (40,00%) mempunyai  kelentukan dengan kategori cukup, 4 orang (20,00%)  mempunyai kelentukan dengan kategori kurang, dan 1 orang (5,00%)  mempunyai kelentukan dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan rata-rata bahwa kelentukan pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup pada kategori cukup. 

Data penelitian dari 20 orang yaitu, 1 orang (5,00%) memiliki dayatahan aerobik dengan kategori baik sekali, 5 orang (25,00%) memiliki dayatahan aerobik dengan kategori baik, 9 orang (45,00%) memiliki dayatahan aerobik dengan kategori cukup, 4 orang (20,00%)  mempunyai dayatahan aerobik dengan kategori kurang, dan 1 orang (5,00%)  memiliki dayatahan aerobik dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan rata-rata bahwa dayatahan aerobik pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup pada kategori cukup.
Hasil penelitian memperlihatkan kalau dari 20 orang sampel diperoleh nilai rata-rata teknik dasar dengan T-Score pemain bolavoli SMA N 8 Padang 50,00 dengan standar deviasi 6,65, nilai minimum 37,95 serta maksimum 60,58.
Data penelitian dari 20 orang yaitu, bahwa 2 orang (10,00%) memiliki teknik dasar dengan kategori baik sekali, 4 orang (20,00%) mempunyai teknik dasar dengan kategori baik, 9 orang (45,00%) memiliki teknik dasar dengan kategori cukup, 3 orang (15,00%) memiliki teknik dasar dengan kategori kurang dan 2 orang (10,00%) memiliki teknik dasar dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan bahwa teknik dasar  pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup. Secara rinci teknik dasar pemain bolavoli SMA N 8 Padang sebagai berikut:
Data penelitian dari 20 orang yaitu, 2 orang (10,00%) mempunyai  passing bawah dengan kategori baik sekali, 5 orang (25,00%) mempunyai passing bawah dengan kategori baik, 7 orang (35,00%)  memiliki passing bawah dengan kategori cukup, 5 orang (25,00%)  mempunyai passing bawah dengan kategori kurang dan 1 orang (5,00%) memiliki passing bawah dengan kategori kurang sekali. Bisa disimpulkan kalay rata-rata kemampuan teknik dasar passing bawah pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup. hal ini itu di pengaruhi oleh banyak faktor diantaranya : posisi kaki tidak seimbang maka arah bola tidak ideal pukulan bola  tidak pas contohnya ujung tangan pantulan bola tidak sempurna yang menyebabkan pantulan . bola menjadi liar sehingga sulit dicapai.
Data penelitian dari 20 orang yaitu, 2 orang (10,00%) mempunyai passing atas dengan kategori baik sekali, 6 orang (30,00%) mempunyai passing atas dengan kategori baik, 6 orang (30,00%)  memiliki passing atas dengan kategori cukup, dan 6 orang (30,00%)  memiliki passing atas dengan kategori kurang. bisa disimpulkan kalau rata-rata kemampuan teknik dasar passing bawah pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup, disebabkan gerakan passing atas ialah gerakan paling gampang dilaksanakan serta tidak begitu dipengaruhi oleh faktor susah dari luar. Hal ini tidak sama dengan memukul smash yang begitu dipengaruhi oleh variasi lambungan bola yang akan dipukul.
Data penelitian dari 20 orang yaitu, 1 orang (5,00%) memiliki smash dengan kategori baik sekali, 5 orang (25,00%) memiliki smash dengan kategori baik, 8 orang (40,00%)  memiliki smash dengan kategori cukup, 5 orang (23,00%)  memiliki smash dengan kategori kurang dan 1 orang (5,00%)  memiliki smash dengan kategori kurang sekali. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan teknik dasar passing bawah pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup.hal Ini memperlihatkan kalau kebanyakan besar atlet mempunyai kesanggupan belum sempurna pada saat melaksanakan smash. Masih banyak pemain yang tergolong kurang mampu, hal ini menandakan perlunya latihan smash yang lebih baik. Saat seseorang melaksanakan gerakan smash, ada beberapa faktor yang mempengaruhi , ialah termasuk koordinasi antara  mata serta saraf di kaki dan lengan. Mengkoordinasikan gerakan pukulan sangat sulit dan membutuhkan banyak latihan. 
Data penelitian dari 20 orang yaitu, 2 orang (10,00%) memiliki servis dengan kategori baik sekali, 4 orang (20,00%) memiliki servis dengan kategori baik, 8 orang (40,00%) memiliki servis dengan kategori cukup, dan 6 orang (30,00%)  memiliki servis dengan kategori kurang. Bisa disimpulkan kalau rata-rata kemampuan teknik dasar servis atas pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan banyak faktor yang mempengaruhi kekuatan otot lengan serta tangan. Ini juga dipengaruhi oleh pengumpulan data di mana hanya tes servis atas. Dibandingkan dengan servis atas, servis bawah lebih pas dalam menempatkannya pada posisi/kotak yang diimpikan.
KESIMPULAN

Kondisi fisik  pemain bolavoli putra SMA N 8 Padang dalam kategori kurang dengan rincian kondisi fisik daya ledak otot tungkai kategori cukup, daya ledak otot lengan kategori kurang, kelincahan kategori cukup, koordinasi mata tangan kategori cukup, kelentukan kategori cukup dan dayatahan aerobic kategori cukup.Teknik dasar pemain bolavoli SMA N 8 Padang dalam kategori cukup dengan rincian teknik dasar passing bawah kategori cukup, passing atas kategori kurang, smash kategori cukup, dan servis atas kategori cukup.
Hasil kajian bisa dipakai untuk masukan serta evaluasi bagi pelatih pada penyusunan serta pengembangan program latihan selanjutnya bagi pemain. Untuk peneliti selanjutnya agar memperluas topik penelitian  dengan model penelitian yang lebih luas dan serbaguna. Bagi pemain diharapkan lebih meningkatkan kondisi fisik dan teknik bolavoli dengan cara latihan secara rutin. Bagi pemain hendakanya melakukan latihan di luar jadwal latihan dan menjaga dari segi kedisiplinan latihan dan asupan makanan agar semakin mendukung kondisi fisiknya bagi yang kurang.
DAFTAR PUSTAKA
Adnan, A., & Amin, H. 2020. Studi Tentang Beberapa Komponen Kondisi Fisik Atlet Bola Voli Smk Negeri 1 Kota Solok. Jurnal Patriot, 1, 266–277.
Ajayati, T. (2017). The learning model of forearm passing in volleyball for junior high school. Journal of Education, Teaching and Learning, 2(2), 218-223

Barlian, E. (2019). Kontribusi Kecepatan Reaksi Dan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Pukulan Backhand Tenis Lapangan. Jurnal Performa Olahraga, 4(02), 137–143

Black, G. M., Gabbett, T. J., Naughton, G. A., & McLean, B. D. (2016). The effectof intense exercise periods on physical and technical performance dur-ing elite Australian Football match-play: A comparison of experiencedand less experienced players.Journal of Science and Medicine in Sport,19(7), 596– 602

Coutts, A. J., Kempton, T., Sullivan, C., Bilsborough, J., Cordy, J., &Rampinini, E. (2015). Metabolic power and energetic costs of profes-sional Australian Football matchplay.Journal of Science and Medicine inSport,18(2), 219– 224. 

Coutts, A. J., Quinn, J., Hocking, J., Castagna, C., & Rampinini, E. (2010). Match running performance in elite Australian Rules Football. Journal ofScience and Medicine in Sport,13(5), 543–548.

Daryono, D. (2019). Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Hasil Smash Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli Pendidikan Olaharaga Universitas PGRI Palembang. Jurnal Olympia, 1(1), 2.

Delextrat, A., & Cohen, D. (2008). Physiological testing of basketball players: toward a standard evaluation of anaerobic fitness. The Journal of Strength & Conditioning Research, 22(4), 1066-1072
Elica, D., & Gardašević, J. (2018). Volleyball elastic properties depending on ball pressure. Sport Science, 11(1), 45-51.
Finlay, M. J., Tinnion, D. J., & Simpson, T. 2022. A Virtual Versus Blended Learning Approach To Higher Education During The Covid-19 Pandemic: The Experiences Of A Sport And Exercise Science Student Cohort. Journal Of Hospitality, Leisure, Sport & Tourism Education, 30, 100363.
Gazali, N. 2016. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Tehadap Kemampuan Servis Atas Atlet Bolavoli. Journal of Physical Education, Health and Sport, 3(1), 1–6.
Goodyear, V. A., Skinner, B., Mckeever, J., & Griffiths, M. 2023. The Influence Of Online Physical Activity Interventions On Children And Young People’s Engagement With Physical Activity: A Systematic Review. Physical Education And Sport Pedagogy, 28(1), 94–108.
Hnatchuk, Y., Lynets, M., Khimenes, K., & Pityn, M. (2018). Improvement of physical preparedness of qualified volleyball players.
Hermanzoni, hermanzoni. (2017). Kontribusi Motivasi Berprestasi Dan Iq Terhadap Keterampilan Bermain Atlet Bolavoli Putri Unp. Jurnal Performa Olahraga, 2(02), 120–125.
Kanaley, J. A., Colberg, S. R., Corcoran, M. H., Malin, S. K., Rodriguez, N. R., Crespo, C. J., Kirwan, J. P., & Zierath, J. R. 2022. Exercise/Physical Activity In Individuals With Type 2 Diabetes: A Consensus Statement From The American College Of Sports Medicine. Medicine & Science In Sports & Exercise, 54(2), 353–368
Kiram, Y. (2017). Industrialisasi Dan Komersialisasi Dalam Olahraga. Jurnal Performa Olahraga, 2(02), 187-203.
Lochbaum, M., Stoner, E., Hefner, T., Cooper, S., Lane, A. M., & Terry, P. C. 2022. Sport Psychology And Performance Meta-Analyses: A Systematic Review Of The Literature. Plos One, 17(2), E0263408.

Maizan, I., & Umar. 2020. Profil Kondisi Fisik Atlet Bolavoli Padang Adios Club. Jurnal Performa Olahraga, 5(1), 12–17.
Marpaung, D. R., & Manihuruk, F. 2022. Pengaruh Latihan Shadow Terhadap Peningkatan Kelincahan Dan Keseimbangan Bermain Bulutangkis. Sains Olahraga : Jurnal Ilmiah Ilmu Keolahragaan, 5(1), Article 1.
Ningsih, T. G., Witarsyah, W., Sin, T. H., & Setiawan, Y. (2020). Manfaat latihan Variasi Servis Terhadap Ketepatan Servis Atas Peserta Ekstrakuruler Bolavoli. Jurnal Patriot, 2(4), 916-927.
Padli, P., Alnedral, A., & Masrun, M. (2020). Kontribusi Antara Motivasi Dan Koordinasi Mata-Tangan Dengan Keterampilan Servis Bawah Bolavoli. Jurnal Patriot, 2(3), 860-873.

Sari, Yohana Bela Christian dan G, Guntur. 2017. Pengaruh Metode Latihan dan Koordinasi Mata-Tangan dengan Keterampilan Service Atas Bolavoli. Jurnal Keolahragaan. Vol 5. No 1 Januari. ISSN 2339-0662. Hal 100-110.

Suarsana, I Made & Addriana Bulu Baan. 2013. Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Lengan dengan Ketepatan Smash dalam Permainan Bolavoli Klub Sigma Palu. eJournal Tadulako Physical Education, Health and Recreation. Vol I. No 3. Hal 1-11.
Supriyanto, S. (2018). Pengaruh Metode Latihan Plyometric dan Latihan Beban dengan Kecepatan Reaksi terhadap Power Otot Tungkai Pemain Bolavoli Putra. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani Dan Olahraga, 2(1), 2

Umar, & Prasetyo, W. E. 2020. Studi Kondisi Fisik Bolavoli. Jurnal Patriot, 2(2), S-102
Wisbey, B., Montgomery, P. G., Pyne, D. B., & Rattray, B. (2010). Quantifyingmovement demands of AFL football using GPS tracking.Journal ofScience and Medicine in Sport,13(5), 531–536

Witarsyah & Hermanzoni. (2020). Pengaruh Kekuatan Otot Lengan Dan Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Smash Bolavoli. Jurnal Patriot, 2(2), 2
2

